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Abstrak  
Mobilitas siswa sekolah merupakan aspek penting dalam transportasi pendidikan. Namun, masih banyak tantangan yang 
dihadapi, terutama dalam hal keamanan siswa dalam perjalanan dan keterbatasan akses informasi untuk orang tua siswa. Untuk 
menjawab tantangan tersebut, dikembangkanlah aplikasi ”Esus” untuk menjadi penunjang sistem transportasi sekolah yang 
berkelanjutan dengan menggunakan sistem aplikasi berbasis website yang dirancang untuk memantau pergerakkan bus 
angkutan sekolah secara real-time. Aplikasi ini menggabungkan fitur scan qr code dan notifikasi otomatis yang dapat diakses 
langsung oleh orang tua, pengemudi, dan penulis sebagai admin. Melalui pendekatan teknologi informasi, Esus bertujuan untuk 
meningkatkan transparasi, keamanan, dan layanan transportasi pelajar. Selain itu, aplikasi ini juga bisa menjadi rekomendasi 
pihak terkait untuk meningkatkan kualitas dari angkutan sekolah di daerahnya masing – masing. Dengan penerapan aplikasi 
ini diharapkan mampu meningkatkan mutu transportasi sekolah secara menyeluruh, sejalan dengan perkembangan teknologi 
digital yang mendukung sistem transportasi cerdas. 

Kata kunci: aplikasi  transportasi, transportasi cerdas, angkutan sekolah, pelacakan real-time

Abstract  
Student mobility is a crucial aspect of educational transportation. However, many challenges remain, particularly regarding 
student safety during travel and limited access to information for parents. To address these challenges, the “Esus” application 
was developed to support a sustainable school transportation system through a web-based platform designed to monitor the 
movement of school buses in real time. This application integrates QR code scanning and automatic notifications accessible 
directly by parents, drivers, and researchers as administrators. Through an information technology approach, Esus aims to 
enhance transparency, safety, and transportation services for students. Additionally, this application can serve as a 
recommendation for relevant stakeholders to improve the quality of school transportation in their respective regions. The 
implementation of this application is expected to improve the overall quality of school transportation in line with the 
development of digital technology that supports intelligent transportation systems. 

Keywords: transportation application, smart transport, school transportation, real-time tracking 

1. Pendahuluan  

Transportasi umum merupakan elemen vital untuk memfasilitasi pergerakan manusia dalam kehidupan sehari-
hari, terutama di kawasan perkotaan yang padat. Keberadaan transportasi umum yang efektif dan efisien menjadi 
kebutuhan mendesak untuk mendukung mobilitas masyarakat, mengurangi kemacetan, serta meminimalkan 
dampak negatif terhadap lingkungan [1].  Beberapa tahun terakhir, sistem transportasi perkotaan mengalami 
perubahan yang cukup drastis dan menjadi sorotan utama. Munculnya transportasi modern berbasis digital menjadi 
titik perubahan menuju kondisi kota yang berkelanjutan [2]. Layanan tersebut telah mengubah lanskap transportasi 
perkotaan secara signifikan dengan menawarkan kemudahan akses, fleksibilitas waktu, dan pengalaman perjalanan 
yang lebih personal bagi pengguna [3]. Kehadiran transportasi online menimbulkan kecemburuan sosial di 
kalangan pelaku transportasi konvensional. Hal ini disebabkan oleh dampak utama dari layanan ojek online, yaitu 
menurunnya jumlah penumpang pada moda transportasi umum seperti ojek pangkalan, taksi, dan bus [4]. Fitur-
fitur yang ditawarkan oleh ojek online, seperti pelacakan lokasi, pembayaran digital, dan estimasi waktu tiba, 
memberikan nilai tambah yang sulit ditandingi oleh transportasi konvensional [5]. Kehadiran transportasi online 
turut mendorong penyedia layanan transportasi umum untuk berbenah dan melakukan inovasi demi meningkatkan 
kualitas pelayanan serta mempertahankan daya saing [6]. 

Dalam upaya meningkatkan kualitas dan efisiensi transportasi publik, pengembangan bus sekolah merupakan salah 
satu bentuk inovasi transportasi umum yang dapat dilakukan. Namun, , mayoritas orang tua masih enggan 
menggunakan transportasi ini karena kondisi bus yang sudah tua, kuno, dan kurang menarik [7]. Pengembangan 
bus sekolah perlu dilakukan secara menyeluruh agar dapat digunakan sebagai sarana antar jemput siswa yang aman 
dan nyaman. [7] Beberapa aspek, seperti komunikasi dan koordinasi yang berkaitan dengan keselamatan, biaya, 
kecukupan armada, serta efisiensi operasional perlu dilakukan untuk mendukung pengembangan sistem layanan 
ini. Layanan transportasi ini dapat memberikan kepastian dan kenyamanan bagi para orang tua yang sibuk bekerja 
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dan tidak memiliki waktu untuk mengantar anaknya ke sekolah [8]. Peserta didik juga memperoleh manfaat karena 
tidak akan terlambat sampai di sekolah, sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan lebih efektif [9]. 
Layanan bus yang akan dikembangan adalah sistem aplikasi berbasis website agar posisi siswa dapat dipantau. 
Sistem tersebut  membaca informasi posisi siswa melalui qr code yang di scan kemudian memperbaruinya kepada 
sekolah dan orang tua sesuai dengan posisi saat qr code terbaca [10]. Fitur tersebut bisa menyampaikan informasi 
lebih cepat dan dapat mengurangi risiko keterlambatan [11]. Pihak sekolah dapat mengatasi kekhawatiran yang 
timbul akibat tidak menentunya lokasi bus dan kesulitan orang tua untuk mengetahui lokasi anaknya dengan cara 
pengembangan aplikasi penjemputan siswa melalui sistem bus angkutan sekolah yang terintegrasi [12]. 

Kekhawatiran orang tua dalam penjemputan anak di sekolah mencakup masalah keamanan dan kepercayaan, 
pemantauan yang tidak efisien, serta terbatasnya komunikasi antara sekolah dan orang tua [13]. Faktor lain adalah 
kurangnya kejelasan lokasi bus dan ketidakpastian waktu tiba, yang dapat menyebabkan stres bagi orang tua [14].  
Dalam kondisi tertentu, anak juga harus berganti moda transportasi atau berjalan kaki di area yang padat 
kendaraan, yang menambah potensi risiko kecelakaan lalu lintas [15]. Ketidaktersediaan sistem informasi real-
time dan kurangnya komunikasi antara operator transportasi dan pihak sekolah atau keluarga turut memperbesar 
rasa khawatir tersebut. Sistem aplikasi ini menjadi solusi yang dapat diberikan guna menjamin keamanan dan 
kepercayaan orang tua melalui pengecekan identitas dan pelacakan lokasi siswa setelah terdeteksi masuk bus serta 
pengawasan langsung oleh supir bus [16]. Penggunaan bus sekolah yang menyeluruh dapat mengurangi kendaraan 
pribadi [17]. Satu unit bus sekolah dapat menggantikan puluhan kendaraan pribadi, sehingga kendaraan yang lalu-
lalang di jalan raya dapat ditekan secara substansial. Efisiensi ini tidak hanya berdampak pada kelancaran lalu 
lintas, tetapi juga berkontribusi terhadap penurunan konsumsi bahan bakar dan emisi gas buang yang mencemari 
udara [18]. Pengembangan aplikasi ini diharapkan bisa memperbaiki  sarana  prasarana  angkutan  umum  massal  
agar  menarik  masyarakat untuk menggunakannya [19]. Memperbaiki sistem pengawasan dan meningkatkan 
efisiensi komunikasi antara sekolah dan orang tua. Serta dapat mengurangi emisi gas buang dan polusi udara 
karena jumlah kendaraan juga berkurang. Hal ini berkontribusi pada upaya pelestarian lingkungan dan peningkatan 
kualitas udara di kawasan perkotaan [20]. Sistem dapat diintegrasikan dengan qr code yang digunakan oleh siswa 
saat naik dan turun dari bus, sehingga data kehadiran terekam otomatis. Sistem ini juga dapat digunakan oleh sopir 
bus sebagai profil orang yang akan mengemudikan bus sekolah tersebut. Admin sistem juga dapat melihat dan 
mengubah serta menyimpan data siswa.  

2. Metode 

Metode penulisan dalam perancangan aplikasi ini menggunakan pendekatan  metode waterfall sering dinamakan 
siklus hidup klasik  atau classic life cycle  [21]. Metode ini sangat layak diterapkan, karena metode waterfall  
bersifat sistematis dan berurut, dengan tahap demi tahap pembuatan sistem aplikasi sesuai dengan kebutuhan calon 
pengguna yang ada di lapangan. Tahapan ini mencakup perancangan antarmuka pengguna, struktur sistem, dan 
database yang berfungsi mendeskripsikan alur kerja aplikasi yang akan dirancang. Pembuatan aplikasi akan 
memakan waktu yang lebih lama karena baru akan dibuat setelah desain secara global dibuat satu per satu. Untuk 
mendukung penulisan dilakukan pengamatan lebih lanjut terhadap studi literatur yang relevan dengan topik 
tersebut [22].  

 

Gambar 1. Paradigma Waterfall 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi terhadap kebutuhan fungsional dan non fungsional yang nantinya akan 
digunakan oleh elemen elemen dalam sistem. Kemudian dilakukan pemetaan terhadap beberapa fitur penting yang 
akan diterapkan pada perangkat. Pada penulisan ini terdapat kebutuhan fungsional yang digunakan untuk 
menjelaskan fungsi yang berupa penjelasan rinci terhadap permasalahan yang ada [23]. Beberapa fungsi utama 
yang dimiliki oleh sistem aplikasi ini adalah memindai QR Code siswa, memudahkan orang tua mengetahui lokasi 
siswa yang sedang dalam perjalanan ke sekolah, dan membantu sopir bus mengetahui siswa yang sudah dan belum 
turun dari bus [24]. Adapun kebutuhan non fungsional pada perancangan sistem ini adalah kebutuhan antarmuka 
yang merupakan proses analisa dan akan menambilkan layout yang akan dibuat.  
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Tahapan pertama dalam paradigma waterfall dimulai dengan melakukan analisis terhadap permasalahan dalam 
proses penjemputan siswa, serta mengidentifikasi kebutuhan yang diperlukan untuk mendukung pembuatan 
aplikasi. Setelah analisis selesai dilakukan, tahapan selanjutnya adalah membuat desain sistem untuk 
menerjemahkan kebutuhan pengguna ke dalam struktur yang jelas, sekaligus memberikan kerangka kerja teknis 
mengenai bagaimana aplikasi akan dibangun. Setelah proses perancangan sistem selesai, langkah berikutnya 
adalah membangun aplikasi berbasis web beserta pemrogramannya. Aplikasi web ini dirancang agar dapat diakses 
melalui web browser dengan menggunakan jaringan internet [10]. Tahapan selanjutnya adalah menerapkannya 
kedalam bentuk coding. Pengkodean aplikasi menggunakan bahasa pemrograman JavaScript, HTML, dan CSS, 
serta didukung oleh MySQL sebagai sistem manajemen basis data [25]. Setelah sistem berhasil dikembangkan, 
dilakukan evaluasi untuk menguji apakah aplikasi dapat berjalan dengan lancar. Evaluasi dilakukan dengan cara 
mencoba berbagai fitur yang tersedia serta mengidentifikasi kekurangan yang perlu diperbaiki. Setelah sistem 
dipastikan berjalan dengan baik, tahap terakhir adalah melakukan maintenance secara berkala guna memperbaiki 
bug yang ditemukan dan mengoptimalkan performa agar aplikasi tetap cepat dan efisien. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Hasil 

Implementasi dari pengamatan kebutuhan yang sudah dilakukan kemudian dituangkan kedalam desain. Secara 
garis besar, aplikasi ini terdiri atas tiga fitur utama yang saling terhubung. Frontend yaitu antarmuka pengguna 
(oleh orang tua/sopir) yang dibuat dengan HTML, CSS, dan JavaScript. Ini adalah tampilan dashboard sebagai 
orang tua/sopir yang kita lihat dan menyediakan fitur pelacakan posisi siswa yang dibaca melalui QR Code. 
Kemudian ada Backend bagian yang mengelola semua logika bisnis, autentikasi, dan komunikasi dari frontend 
dengan database. Yang terakhir adalah database yang dibuat dengan MySQL, untuk tempat menyimpan data 
seperti data login, rute, siswa, dan lokasi. Pada tahap ini penulis memberikan gambaran dari sisi pengguna aplikasi. 
[26]  
 
a. Usecase Diagram 

 

 
Gambar 2. Usecase Diagram 

Usecase diagram yaitu diagram yang mendeskripsikan apa yang sistem lalukan tanpa mendeskripsikan bagaimana 
sistem menyelesaikannya [26]. Terdapat tiga aktor dalam usecase diagram tersebut, sopir bus yaitu orang yang 
bertugas untuk mengantar jemput siswa, orang tua siswa yaitu orang yang bertugas untuk memantau proses antar 
jemput siswa, dan admin yang dapat mengedit lokasi pemberhentian bus. Kemudian akan dijelaskan deskripsi 
usecase pada tabel berikut.  

Tabel 1. Definisi Usecase 
No Usecase Deskripsi 
1 Login Merupakan proses login dan 

dilakukan oleh orang tua, sopir 
bus, dan admin 
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No Usecase Deskripsi 
2 Register Merupakan proses yang 

dilakukan oleh orang tua siswa, 
sopir bus dan admin untuk 
mendaftarkan akun 

3 Lihat Daftar 
Siswa 

Merupakan proses untuk 
mengetahui data siswa yang 
sudah terdaftar di akun tersebut 

4 Lihat Status 
Siswa 

Merupakan proses orang tua 
untuk melihat update lokasi 
siswa yang naik dan turun bus 

5 Pendaftaran 
Siswa 

Merupakan proses orang tua 
mendaftarkan anaknya pada 
sistem aplikasi 

6 Pengaturan Merupakan proses orang tua 
dapat mengubah kata sandi 
serta update profile  

7 Pengaduan Merupakan proses yang 
dilakukan oleh orang tua atau 
admin jika terdapat masalah 
saat menggunakan sistem 

8 Keluar Merupakan proses yang 
dilakukan orang tua, sopir bus, 
dan admin untuk keluar dari 
akun sistem 

b. Activity Diagram 

Activity diagram menggambarkan alur aktivitas utama dalam sistem penjemputan siswa, dimulai dari aktor yang 
terlibat hingga proses yang terjadi secara berurutan.  

           
Gambar 3. Activity Diagram Orang Tua                       Gambar 4. Activity Diagram Sopir Bus 
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Gambar 5. Activity Diagram Admin 

Pada gambar 3, 4, dan 5 menjelaskan tiga aktor yang berperan dalam diagram tersebut yaitu orang tua, sopir, dan 
admin yang mengawali dengan membuka halaman utama. Kemudian orang tua, sopir, dan admin memilih opsi 
registrasi, sistem menampilkan halaman registrasi  Masing-masing memilih peran dan mengisi data yang 
dibutuhkan. Setelah registrasi, pengguna login menggunakan akun yang telah dibuat. Sistem kemudian 
menampilkan halaman utama sesuai peran. Orangtua dapat memasukkan data siswa. Setelah itu, sopir bisa 
melakukan pemindaian QR Code siswa dan sistem akan memberikan notifikasi berisi lokasi terakhir siswa dan 
waktu pemindaian. 

c. Class Diagram 
d. Pada gambar 6 class diagram menjadi konteks pengembangan perangkat lunak, class diagram berperan 

penting dalam tahap perancangan (design) sistem karena memberikan gambaran yang jelas mengenai 
komponen-komponen utama sistem serta hubungan logis di antaranya. Membuat class diagram 
memudahkan pengembang dalam mengimplementasikan kode program sesuai dengan struktur yang telah 
dirancang. 

 

Gambar 6. Class Diagram 
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3.2. Pembahasan 

3. 2. 1. Pengujian Sistem Aplikasi 

Pengujian sistem aplikasi dibutuhkan untuk memastikan aplikasi dapat berjalan dengan lancar dan mengevaluasi 
kekurangan yang ada. Pengujian dilakukan dengan mencoba beberapa fitur yang sudah dikembangkan. 

Tabel 2. Tabel Hasil Pengujain Aplikasi 

Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian 

Scan qr code di titik 
penjemputan dengan sistem 
aplikasi ini 

Dapat memperbarui lokasi 
bus di dashboard orang tua 

Berhasil 

Scan qr code siswa saat naik 
bus 

Dapat memperbarui lokasi 
siswa saat naik/turun bus 

Berhasil 

Scan qr code random yang ada 
di internet 

Tidak dapat di scan karena 
tidak valid 

Berhasil 

Mengubah kata sandi akun Dapat mengganti kata sandi 
lama dengan kata sandi baru 

Berhasil 

Mengirim pengaduan Deskripsi pengaduan dapat 
terkirim ke sistem 

Berhasil 

Melihat Update lokasi siswa Dapat melihat pembaruan 
status siswa yang sedang naik 
bus 

Berhasil 

Menambahkan Lokasi 
Penjemputan Bus 

Dapat menambah lokasi dan 
membuat qr qode baru 

Berhasil 

 

3. 2. 2. Tampilan Sistem 

a. Tampilan Daftar untuk Orang Tua dan Sopir 

Pada aplikasi ini halaman daftar merupakan tampilan pertama untuk aplikasi ini sebagai gerbang awal untuk 
melakukan akses aplikasi oleh orang tua atau sopir bus. Pada gambar 7 tersebut memperlihatkan halaman untuk 
para orang tua atau sopir melakukan daftar akun pada aplikasi, langkah pertama yang harus dilakukan adalah 
memasukkan nama, email dan kata sandi  kemudian memilih peran sebagai orang tua atau sopir. 

 
Gambar 7. Tampilan Daftar untuk Orang Tua dan Sopir 

b. Tampilan Login untuk Orang Tua dan Sopir  

Tampilan ini berisi halaman untuk orang tua dan sopir melakukan login setelah mendaftarkan akunnya. Pada 
gambar 8 tersebut berisikan kolom email dan kata sandi yang harus diisi untuk masuk ke akun. 
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Gambar 8. Tampilan Login untuk Orang Tua dan Sopir 

c. Tampilan Dashboard untuk Orang Tua 

Tampilan ini berisikan beberapa menu yang dapat diakses oleh orang tua. Pada gambar 9 tersebut, orang tua dapat 
melihat daftar siswa yang sudah ada di akun beserta keterangan lokasi dan waktu. Orang tua juga dapat memilih 
untuk mengakses beberapa pilihan menu lain yaitu pendaftaran anak, pengaturan, pengaduan, dan keluar.  

 
Gambar 9. Tampilan Dashboard 

d. Tampilan Menu Pendaftaran Anak 

Tampilan ini berupa form pendaftaran siswa yang harus diisi orang tua setelah memiliki akun agar anak mereka 
terdaftar dalam sistem aplikasi. Pada gambar 10 tersebut orang tua harus mengisikan nama anak mereka, tanggal 
lahir, alamat rumah, dan lokasi tujuan (sekolah). Bagian ini harus sesuai dengan data asli agar penjemputan dapat 
berjalan dengan baik. 

 
Gambar 10. Tampilan Pendaftaran Anak  

e. Tampilan Menu Pengaturan untuk Orang Tua 

Tampilan ini berisikan menu untuk orang tua meng-update profil dan mengubah password akun. Pada gambar 11 
tersebut orang tua bisa mengubah nama akun, email, nomor telepon, serta mengganti kata sandi lama dengan kata 
sandi baru.  
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Gambar 11. Tampilan Pengaturan  

f. Tampilan Menu Pengaduan untuk Orang Tua 
 
Tampilan ini berupa halaman untuk orang tua melakukan pengaduan. Pada gambar 12 tersebut orang tua dapat 
mengirimkan pengaduan kepada sistem dengan mengisi kolom deskripsi. Orang tua juga dapat melihat riwayat 
pengaduan yang sudah pernah dikirim. 
 

 
Gambar 12. Tampilan Pengaduan 

g. Tampilan Menu Keluar untuk Orang Tua 
 
Tampilan ini hanya berupa pilihan untuk keluar dari akun. Pengguna akan langsung logout dan kembali ke halaman 
login. Pada gambar 13 tersebut terdapat notifikasi bahwa pengguna telah keluar dan kembali ke halaman login.  
 

 
Gambar 13. Tampilan Notifikasi Logout 

 
h. Tampilan Dashboard untuk Sopir 

Tampilan ini berisikan menu yang dapat diakses oleh sopir. Pada gambar 14 tersebut halaman ini sopir memindai 
qr code atau mengunggah gambar qr code untuk meng-update lokasi bus dan lokasi siswa pada halaman dashboard 
orang tua. 
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Gambar 14. Tampilan Dashboard untuk Sopir 

i. Tampilan Hasil Scan Lokasi Bus 

Tampilan ini berupa notifikasi dan pembaruan lokasi bus pada halaman dashboard sopir. Pada gambar 15 dan 16 
adalah tampilan sesaat setelah sopir bus berhasil scan qr code siswa. Selanjutnya sistem aplikasi akan memperbarui 
lokasi siswa pada halaman dashboard. 

    
          Gambar 15. Tampilan Notifikasi Hasil Scan.                   Gambar 16. Tampilan Pembaruan Lokasi di Dashboard 

j. Tampilan Update Lokasi Anak 

Tampilan ini muncul di dashboard orang tua setelah sopir berhasil scan qr code milik siswa. Pada gambar 17 
terdapat update-an di halaman dashboard mengenai lokasi dan status siswa. 

 
Gambar 17. Tampilan Pembaruan Lokasi Siswa 
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4.  Simpulan 

Berdasarkan hasil perancangan dan implementasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pengembangan 
aplikasi pelacakan lokasi bus dan siswa ini memberikan solusi bagi para orang tua yang tidak dapat mengawasi 
anaknya secara langsung selama perjalanan ke sekolah. Aplikasi ini bertujuan untuk meningkatkan aspek 
keamanan, kenyamanan, dan efisiensi dalam proses penjemputan serta pengantaran siswa oleh bus sekolah. Sistem 
ini memiliki peluang penerapan yang luas, antara lain pada Layanan Transportasi Sekolah Formal, melalui kerja 
sama dengan dinas perhubungan setempat, maupun pada Transportasi Berkebutuhan Khusus. Penggunaan aplikasi 
ini diperkirakan mampu membawa perubahan terhadap sistem transportasi pelajar, terutama dalam hal peningkatan 
keamanan dan kenyamanan orang tua. Penulis berharap bahwa di masa mendatang akan ada penulisan lanjutan 
yang dapat mengembangkan fitur-fitur aplikasi secara lebih canggih dan adaptif terhadap kebutuhan pengguna. 
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